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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar kewirausahaan pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 
Kartasura tahun ajaran 2014/2015, 2) pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
prestasi kewirausahaan pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah Kartasura tahun 
ajaran 2014/2015, 3) pengaruh motivasi belajar dan lingkungan keluarga terhadap 
prestasi belajar kewirausahaan pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 
Kartasura  tahuhn ajaran 2014/2015. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian assosiatif kuantitatif. Lokasi penelitian 
ini di SMK Muhammadiyah Kartasura. Popilasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 2014/2015yang berjumlah 
160 siswa. Sampel diperoleh dengan menggunakan tabel kreijcie dengan taraf 
kesalahan 5% maka diperoleh 110 siswa dengan teknik proportional stratifield 
random sampling (undian). Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisi regresi 
linear berganda, uji t, uji F, Uji R2, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
Kesimpulan pnelitian ini adalah: 1) Motivasi belajar berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar kewirausahaan pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 
Kartasura Tahun Ajaran 2014/2015. Hasil analisis regresi memperoleh nilai thitung > 
ttabel, yaitu 2,657 > 1,982 diterima pada taraf signifikansi < 0,05, yaitu 0,009. 
Motivasi belajar memberikan konstribusi sebesar 7,4% terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan. 2) Lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah Kartasura Tahun Ajaran 2014/2015. 
Hasil analisis regresi memperoleh thitung > ttabel yaitu 3,846 > 1,982 diterima pada 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Lingkungan keluarga memberikan konstribusi 
sebesar 13,53% terhadap preatasi belajar kewirausahaan. 3) Motivasi belajar dan 
lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap prestasi belajar kewirausahaan 
pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah Kartasura. Hasil analisis regresi 
memperoleh nilai bahwa Ho ditolak, karena Fhitung > Ftabel yaitu 14,245 > 3,081 dan 
diterima pada taraf signifikansi <0,05 yaitu 0,000. 4) Hasil uji R2 sebesar 0,210, 
artinya motivasi belajar dan lingkungan keluarga secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap prestasi belajar kewirausahaan adalah sebesar 21%, sedangkan 79% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 




Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dan menentukan 
pekembangan dan perwujudan dari setiap individu, terutama bagi pembangunan 
sebuah bangsa dan Negara. Pendidikan diharapkan dapat mencakup sikap dan norma 
yang memiliki nilai-nilai moral manusia yang paling umum yaitu menghargai orang 
lain, rasa tanggung jawab dan sebagainya yang dapat memperluas wawasan. 
Pendidikan di Indonesia bertujuan membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang 
memiliki kualitas iman, budi pekerti dan rasionalitas yang tinggi. Keberhasilan dari 
pendidikan akan tercapai jika ada usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan 
Fungsi pendidikan adalah untuk dapat memberikan bekal yang diperlukan 
oleh peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui pendidikan, diharapkan 
kualitas generasi muda dapat lebih cerdas, kreatif dan mandiri. Tercapainya tujuan 
pendidikan nasional dapat dilihat dari keinginan atau ketertarikan yang lebih besar 
atau minat yang tinggi yang ada pada diri peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran untuk mencapai hasil yang baik. 
Menurut Hamalik (2006: 30), ”Prestasi belajar adalah apabila sesorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”. Sedangkan menurut 
Dimyati dan Mudjiono (1999: 3), ”Prestasi Belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. 
Seseorang yang belajar pasti membutuhkan motivasi baik yang berasal dari 
diri sendiri maupun dari luar diri atau lingkungan. Menurut Sardiman (1996:75), 
”Motivasi adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual”. Siswa yang 
memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 
belajar. Dalam kegiatan belajar motivasi memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pencapaian prestasi yang optimal. 
Menurut Dalyono (2005:55), ”Motivasi adalah daya penggerak atau 
pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri 
juga dari luar”. Setiap orang pasti membutuhkan motivasi dalam hidupnya untuk 
mencapai sesuatu yang diinginkan. Seperti halnya dengan belajar, siswa perlu 
mempunyai motivasi untuk mencapai belajar yang maksimal. 
  
Selain faktor motivasi, prestasi belajar juga dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama dan yang utama untuk anak-anak 
belajar. Oleh karena itu, keluarga sering dipandang sebagai lingkungan pendidikan 
yang utama dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan dan 
berkembang menjadi dewasa. 
Menurut Helmawati (2014:42), ”Keluarga adalah kelompok kecil yang 
memilik pemimpin dan anggota, mempunyai pembagian tugas dan kerja serta hal dan 
kewajiban bagi masing-masing anggotanya”.  
Motivasi belajar dan lingkungan keluarga diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa, agar prestasi belajar yang dicapai siswa dapat maksimal 
khususnya pada mata pelajaran kewirausahaan. 
Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul ”PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN LINGKUNGAN 
KELUARGA TERHADAP PRESTASI BELAJAR KEWIRAUSAHAAN PADA 
SISWA KELAS X DI SMK MUHAMMADIYAH KARTASURA TAHUN 
AJARAN 2014/2015”. 
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) pengaruh 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar kewirausahaan pada siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 2014/2015;  2) pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar   kewirausahaan pada siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 2014/2015; 3) pengaruh motivasi belajar dan 
lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar kewirausahaan pada siswa kelas X di 
SMK Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Kartasura Tahun Ajaran 
2014/2015, yang menjadi responden adalah siswa kelas X SMK Muhammadiyah 
Kartasura Tahun  Ajaran 2014/2015. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2014 sampai dengan selesai penelitian. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif, karena dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar dua variabel atau lebih. 
  
Populasi dari penelitian berjumlah 160 siswa, pengambilan sampel menurut 
Sugiyono (2010:116) dengan taraf kesalahan 5% dari populasi 160 siswa menjadi 
110 siswa yang diambil untuk menjadi sampel penelitian. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik proporsional random sampling dengan cara undian. 
  Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat, yaitu Prestasi 
Belajar Kewirausahaan (Y), dan variabel bebasnya Motivasi Belajar (X1) dan 
Lingkungan Keluarga (X2). Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 
dokumentasi dan angket. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dalam 
penelitian ini merupakan instrument yang berupa item-item pertanyaan dari semua 
variabel ke dalam bentuk angket, Motivasi Belajar (X1) ada 20 butir pertanyaan dan 
Lingkungan Keluarga (X2) ada 20 butir pertanyaan. Angket sebelumya di ujicobakan 
pada subyek uji berjumlah 20 siswa. Hasil uji coba instrument penelitian 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian untuk uji prasyarat analisis 
menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Teknik analisis data menggunakan uji 
regresi linear berganda kemudian dilakukan pengujian hipotesis. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar dan 
lingkungan keluarga masing-masing bepengaruh terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan. Hal ini dapat dilihat melalui persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut Y = 44,911+ 0,220X1 + 0,378X2 berdasarkan persamaan tersebut 
dapat dilihat bahwa koefisien masing-masing variabel bernilai positif yang artinya 
motivasi belajar dan lingkungan keluarga secara keseluruhan berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar kewirausahaan. 
 
Variabel motivasi belajar terhadap prestasi belajar kewirausahaan 
Uji hipotesis pertama yang diajukan adalah “ada pengaruh motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar kewirausahaan pada siswa di SMK Muhammadiyah Kartasura Tahun 
Ajaran 2014/2015” diketahui bahwa, koefisien arah regresi dari variabel motivasi 
belajar (b1) sebesar 0,220 bernilai positif. Berdasarkan uji keberartian koefisien 
regesi linear ganda untuk variabel motivasi belajar (b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu  
  
2,657 > 1,982 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,009 dengan sumbangan relatif 
sebesar 35,56% dan sumbangan efektif 7,47%. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel motivasi belajar semakin baik maka akan semakin baik prestasi belajar 
kewirausahaan atau sebaliknya semakin rendah motivasi belajar, maka semakin 
rendah pula prestasi belajar kewirausahaan.  
 
Variabel lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar kewirausahaan 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui koefisien regresi lingkungan keluarga (b2) sebesar 
0,378 bernilai positif sehingga variabel lingkungan keluarga berpengaruh terhadap 
prestasi belajar kewirausahaan. Berdasarkan uji t untuk variabel lingkungan keluarga 
(b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3,846 > 1,982 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 64,44% dan sumbangan efektif 13,53%. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik lingkungan 
keluarga akan semakin baik pula prestasi belajar kewirausahaan atau sebaliknya 
semakin rendah lingkungan keluarga maka akan semakin rendah prestasi belajar 
kewirausahaan. 
 
Variabel motivasi belajar dan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan 
Berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F diketahui bahwa nilai 
Fhitung > Ftabel yaitu 14,911 > 3,081 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hal 
ini menujukkan bahwa prestasi belajar kewirausahaan memiliki kecenderungan yang 
sama dengan adanya kombinasi yang diikuti oleh peningkatan motivasi belajar dan 
lingkungan keluarga. Koefisien determinasi sebesar 0,210 yang artinya bahwa ada 
pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel motivasi belajar dan lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar kewirausahaan sebesar 21% sedangkan 79% 







Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Motivasi belajar  
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar kewirausahaan pada siswa kelas X di 
SMK Muhammadiyah Kartasura Tahun Ajaran 2014/2015;  2) Lingkungan keluarga 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar kewirausahaan pada siswa kelas X di 
SMK Muhammadiyah Kartasura Tahun Ajaran 2014/2015; 3) Motivasi belajar dan 
lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap prestasi belajar kewirausahaan 
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